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Selama sepekan terakhir pergerakan indeks dollar DXY terlihat 
melemeh sebesar -0.53% ke level 101.18. Indeks Dollar kembali 
melemah setelah minggu lalu sempat menguat sebesar +1.05%.

Pelemahan indeks Dollar disebabkan salah satunya karena data 
ketenagakerjaan Amerika Serikat yang terus menunjukkan 
pelemahan. Dimana data NFP ternyata dibawah consensus (act : 
142K, cons : 160K) dan tingkat pengangguran walau turun dari 4.3% 
menjadi 4.2% tetap berada di posisi yang tinggi. Tingkat suku 
bunga yang ditahan di level yang tinggi terus membuat ekonomi AS 
tertekan.

Pergerakan dari rivalitas US Dollar kompak alami penguatan selama 
sepekan. Dimana EURUSD mengalami penguatan sebesar +0.35% 
ke level 1.10856. GBPUSD juga bertambah tipis sebesar +0.02% ke 
level 1.31296. Dan Japanese Yen juga menguat, dimana USDJPY 
terkoreksi cukup signifikan sebesar -2.66% ke level 142.314.

Pekan ini akan dirilis data tingkat inflasi AS, dimana diperkirakan 
akan melemah. Hal ini pastinya akan berpeluang besar bahwasanya 
rivalitas US Dollar seperti Euro, Poundsterling dan Yen akan 
lanjutkan penguatan. Namun untuk Euro akan mix karena diprediksi 
ECB akan kembali melakukan Cut Rate pada pekan ini. 



Dari pergerakan sektor komoditas terlihat sepekan terakhir harga 
emas XAUUSD, silver XAGUSD dan minyak CLR kompak alami 
pelemahan. Dimana harga emas terkoreksi tipis sebanyak -0.23% 
ke level 2497. Harga silver XAGUSD juga lanjutkan pelemahan, 
dimana silver melemah sebesar -3.21% ke level 26.60. 

Dan harga minyak CLR kembali masih didalam trend Bearish yang 
kuat, dimana selama empat pekan terakahir terus terkoreksi. Harga 
minyak pekan terakhir melemah sangat signifikan sebesar -7.99% 
ke level 67.67, dimana harga tersebut terakhir di 14 bulan terakhir. 

Selama sepekan ketiga indeks saham Amerika Serikat kompak 
alami pelemahan yang cukup signifkan. Dimana indeks Dow Jones 
terkoreksi sebesar -2.93% ke level 40345. Indeks S&P 500 juga 
turun sebanyak -4.27% ke level 5419. Dan indeks Nasdaq alami 
koreksi terbesar sebanyak -5.94% ke level 18458.

Para investor khawatir melihat data ketengakerjaan yang terus 
menunjukkan pelemahan yang bisa mengganggu perekonomian. 
Selain itu koreksi dari perusahaan Bigcap seperti Amazon -3.6%, 
Alphabet (Google) -4% dan Meta -3.2%, Broadcom -10.3% dan 
Nvidia -4.1% menjadi faktor utama tertekannya indeks utama AS.
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